BAB 3

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1  Kerangka Konsep

Manajemen Nyeri:

+ 1. Farmakologi !
! a. Analgesik opioid: codeine
b. Analgesik non opioid: asetaminofen !
| 2. Non Farmakologi
a. Masase !
i b. Acupressure
: c. Relaksasi
d. Distraksi !
' e. Stimulasi kutaneus: :
1) Kompres air hangat + jahe
! 2) Mandi air hangat
Faktor Resiko | %) Kompresairdingin
\ Rheumatoid Arthritis: ! l
' 1. Berusia lebih dari i : —
! 40 tahun. Manifestasi Klinis: |
' 2. Kegemukan  dan | . 1. Sendi berbunyi
penyakit metabolik. Rheumat0|d 2. Kaku sendi .
+ 3. Cedera sensitif —» | e %1 3. Bengkak padasendi !
, | | rthritis | . i o
,  yang berulang. | Leeeeee-e-———--- 1 4. Gangguan fungsi sendi !
; 4 Kepadatan  tulang ! | 5. Sendi tidak stabil |
i yang berkurang. ! ' - -
! 5. Mengalami  beban ! 6. Nyeri sendi
i sendi yang terlalu !
| berat. v
“““““““““““““ ‘ Penurunan Intensitas Nyeri:
0 : Tidak nyeri
1-3  : Nyeriringan
4-6  : Nyeri sedang
7-9  : Nyeri berat
10 : Nyeri sangat berat
Keterangan:
] : Variabel yang diteliti
mmTTTTTTomn : Variabel yang tidak diteliti
_— : Arah hubungan

Gambar 3.1: Kerangka Konsep Pengaruh Kompres Hangat Jahe Terhadap
Intensitas Nyeri Rheumatoid Arthritis Pada Lansia
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Keterangan:

Berdasarkan kerangka konsep diatas, diketahui faktor resiko pada
rheumatoid arthritis ialah berusia lebih dari 40 tahun, kegemukan dan penyakit
metabolik, cedera sensitif yang berulang, kepadatan tulang yang berkurang, serta
mengalami beban sendi yang terlalu berat. Rheumatoid arthritis dapat
menimbulkan beberapa manifestasi, salah satunya ialah nyeri sendi yang akan
diteliti dalam peneltian ini. Ada beberapa manajemen nyeri yang digunakan dalam
menurunkan nyeri sendi, dengan non farmakologis salah satunya. Manajemen
nyeri non farmakologis yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan
kompres hangat jahe.

3.2 Hipotesis Penelitian
Ada pengaruh kompres hangat jahe terhadap intensitas nyeri rheumatoid

arthritis pada lansia di Puskesmas Pembantu Desa Gulbung Kabupaten Sampang.



